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ABSTRAK 

Pembangunan kesehatan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan dan mencapai Indonesia sehat. Pada tahun 2021, 

pemanfaatan rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan masih 42,88%. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 

rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain studi cross-sectional, menggunakan data sekunder dari 

Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret (KOR) tahun 2023 Provinsi Sumatera 

Selatan. Sampel berjumlah 8.873 responden yang dipilih sesuai kriteria inklusi 

dan eksklusi. Analisis data menggunakan uji statistik chi-square pada analisis 

bivariat dan uji regresi logistik berganda pada analisis multivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden yang memanfaatkan pelayanan rawat jalan 

sebesar 23,9%. Karakteristik yang memiliki hubungan signifikan dengan 

pemanfaatan rawat jalan (p-value<0,05) adalah lansia (≥60tahun), tingkat 

pendidikan menengah, tidak bekerja, tinggal di daerah perkotaan, dan memiliki 

jaminan kesehatan. Tidak bekerja merupakan variabel paling dominan 

mempengaruhi pemanfaatan rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan (p-value= 

<0,001; PR=1,676; 95%CI=1,406-1,998) setelah dikontrol dengan variabel lain. 

Status tidak bekerja sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan rawat jalan. 

Rekomendasi kepada pemerintah diharapkan dapat memperkuat regulasi 

mengenai hak karyawan terkait dengan kesehatan, termasuk hak cuti sakit tanpa 

pemotongan gaji. 

 

Kata Kunci : Rawat Jalan, Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan, Survei Sosial 

Ekonomi Nasional 

Kepustakaan  : 77 (2005 – 2024) 
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ABSTRACT 

Health development in Indonesia aims to improve the quality of health services 

and achieve a healthy Indonesia. In 2021, outpatient utilization in South Sumatra 

Province was still 42.88%. The purpose of this study was to analyze the factors 

that influence outpatient utilization in South Sumatra Province. This research is a 

quantitative study with a cross-sectional study design, using secondary data from 

the March National Socio-Economic Survey (KOR) in 2023 South Sumatra 

Province. The sample amounted to 8,873 respondents selected according to the 

inclusion and exclusion criteria. Data analysis used the chi-square statistical test 

in bivariate analysis and the multiple logistic regression test in multivariate 

analysis. The results showed that respondents who utilized outpatient services 

were 23.9%. Characteristics that had a significant association with outpatient 

utilization (p-value<0.05) were older (≥60 years), secondary education level, not 

working, living in urban areas, and having health insurance. Not working was the 

most dominant variable affecting outpatient utilization in South Sumatra Province 

(p-value=<0.001; PR=1.676; 95%CI=1.406-1.998) after controlling for other 

variables. Non-working status strongly influenced outpatient utilization. 

Recommendations to the government are expected to strengthen regulations 

regarding employee rights related to health, including the right to sick leave 

without salary deduction. 

 

Keywords:  Outpatient, Health Service Utilization, National Sosio-Economic 

Survey 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan adalah hal penting untuk meningkatkan derajat 

kesehatan, mulai dari promosi kesehatan hingga pencegahan, pengobatan dan 

rehabilitasi. Berbagai negara di dunia telah menerapkan Universal Health 

Coverage (UHC) sebagai salah satu target pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030. Pada indikator SDGs 3.8.1, 

cakupan pelayanan kesehatan esensial pada tahun 2015 hingga tahun 2021 hanya 

mengalami peningkatan 3 poin indeks menjadi 68, dan tidak menunjukkan 

perubahan sejak 2019. Proporsi penduduk yang tercakup dalam pelayanan 

kesehatan esensial dari tahun 2000 hingga tahun 2021 menurun sekitar 15%. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa pada tahun 2021, sekitar 4,5 miliar individu tidak 

sepenuhnya tercakup pada pelayanan kesehatan (WHO, 2023). Pemanfaatan 

pelayanan kesehatan yang kurang menjadi perhatian penting pada isu kesehatan 

dan kebijakan di dunia. Kurangnya pemanfaatan pelayanan diartikan sebagai 

kegagalan dalam menjangkau layanan yang berpotensi dalam meningkatkan 

kuantitas serta kualitas hidup (Glasziou et al., 2017). 

Di Indonesia, pembangunan pada sektor kesehatan dan sektor nasional 

merupakan salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Irawan, 2022). Pembangunan kesehatan bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk hidup sehat 

sehingga dapat mencapai derajat kesehatan setinggi-tingginya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, dilakukan upaya komprehensif berupa upaya kesehatan 

perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat (Werni, Nurlinawati and Rosita, 

2017). Upaya kesehatan bagi individu yang memiliki keluhan kesehatan yaitu 

dengan mengakses pelayanan kesehatan melalui Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama (FKTP) dan Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjutan (FKTL). Pemanfaatan 

pelayanan kesehatan yang tersedia dapat berupa rawat jalan dan rawat inap 

(Kemenkes RI, 2022).  
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Pelayanan rawat jalan adalah upaya masyarakat yang memiliki keluhan 

kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan 

mengunjungi fasilitas kesehatan. Persentase pemanfaatan rawat jalan di Indonesia 

pada tahun 2021 mencapai 78,8% (Kemenkes RI, 2022). Pemanfaatan pelayanan 

rawat jalan di Indonesia sudah cukup baik. Namun, angka keluhan kesehatan pada 

masyarakat terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 

terdapat 27,23% penduduk Indonesia yang memiliki keluhan kesehatan dalam 

sebulan terakhir tahun 2021 dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 29,94% 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi dengan penduduk 

yang memiliki keluhan kesehatan cukup tinggi yaitu pada tahun 2020 sebesar 

29,32%, tahun 2021 sebesar 27,91%, kemudian pada tahun 2022 terjadi 

peningkatan menjadi 32,30%. Namun pada tahun 2021, persentase masyarakat 

yang memiliki keluhan kesehatan dan melakukan rawat jalan hanya 42,88% 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Keluhan kesehatan yang dimiliki individu seperti 

batuk, pilek, diare, dan penyakit ringan lainnya perlu ditangani melalui layanan 

rawat jalan. Hal ini dapat memperburuk masalah kesehatan jika tidak 

memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan rawat jalan (Nugraheni and Hartono, 

2017). 

Tingginya angka keluhan kesehatan tidak dibarengi dengan pemanfaatan 

rawat jalan. Berdasarkan data BPS tahun 2022, menyebutkan bahwa pemanfaatan 

pelayanan rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan belum berjalan secara 

maksimal. Pemanfaatan rawat jalan di rumah sakit pemerintah hanya mencapai 

2,83%, rumah sakit swasta 2,67%, klinik/praktik dokter bersama 7,97%. 

Sedangkan pemanfaatan pelayanan rawat jalan di puskesmas memiliki cakupan 

yang lebih baik dengan persentase sebesar 49,16% (BPS, 2022).  

Tingkat kunjungan rawat jalan yang rendah menunjukkan terbatasnya 

aksesibilitas atau rendahnya kualitas layanan (Areru, Dangisso and Lindtjørn, 

2021). Faktor sosial, ekonomi, dan wilayah dapat mempengaruhi akses terhadap 

layanan kesehatan (Mujiati, 2016). Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, terkait 

kemudahan dalam mengakses fasilitas kesehatan seperti rumah sakit yaitu pada 

daerah perkotaan sebesar 53,9% dan pada daerah pedesaan sebesar 14,6% 
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(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hal ini menggambarkan perbedaan 

kemudahan mengakses layanan kesehatan antara perkotaan dan pedesaan.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan pelayanan rawat jalan di beberapa negara. Penelitian 

yang dilakukan di Georgia menemukan bahwa terdapat faktor penentu yang 

signifikan menghambat pemanfaatan layanan rawat jalan. Penduduk laki-laki usia 

45 hingga 64 tahun dengan pendidikan rendah dan memiliki masalah kesehatan 

kronis memiliki peluang paling rendah dalam memanfaatkan layanan kesehatan 

(Gotsadze et al., 2017). Penelitian di Iran yang dilakukan oleh Lotfi et al., (2017) 

juga mengungkapkan status ekonomi dan sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemanfaatan layanan rawat jalan. Faktor lain yang 

berhubungan terhadap pemanfaatan layanan rawat jalan antara lain pendidikan, 

pekerjaan, status pernikahan, kepemilikan jaminan kesehatan (Zaini, Parinduri 

and Dwimawati, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan terkait determinan 

dalam pemanfaatan pelayanan rawat jalan. Namun, cakupan data yang telah 

diteliti belum secara spesifik pada Provinsi Sumatera Selatan. Pendekatan 

mengenai determinan yang lebih spesifik berdasarkan wilayah merupakan hal 

penting karena setiap wilayah memiliki karakteristik yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 2023 yang tersedia 

termasuk karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, status pekerjaan, wilayah tempat tinggal, kepemilikan asuransi, dan 

keluhan kesehatan di setiap wilayah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan masukan terkait kondisi pemanfaatan rawat jalan di 

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan 

sehingga dapat memaksimalkan upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi dengan penduduk 

yang memiliki keluhan kesehatan cukup tinggi. Namun hal tersebut tidak 

dibarengi dengan pemanfaatan pelayanan rawat jalan. Penduduk yang memiliki 
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keluhan kesehatan dan mengakses pelayanan rawat jalan hanya mencapai 42,88% 

di tahun 2021. Hal tersebut memberi gambaran bahwa pemanfaatan rawat jalan 

oleh penduduk di Provinsi Sumatera Selatan masih tergolong rendah. Tingkat 

kunjungan rawat jalan yang rendah menunjukkan terbatasnya aksesibilitas atau 

rendahnya kualitas layanan. Rendahnya pemanfaatan pelayanan kesehatan dapat 

terjadi karena usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, status 

pekerjaan, wilayah tempat tinggal, dan kepemilikan jaminan kesehatan. Faktor-

faktor tersebut selanjutnya dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

mengakses pelayanan rawat jalan. Pendekatan mengenai determinan yang lebih 

spesifik berdasarkan wilayah merupakan hal penting karena setiap wilayah 

memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut mengenai “Apa determinan dalam pemanfaatan rawat jalan di 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pemanfaatan rawat 

jalan di Provinsi Sumatera Selatan menggunakan data Susenas Maret (KOR) 

tahun 2023. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden menurut pemanfaatan rawat 

jalan, kelompok usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, 

status perkawinan, wilayah tempat tinggal, dan kepemilikan jaminan 

kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis hubungan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, status perkawinan, wilayah tempat tinggal, dan kepemilikan 

jaminan kesehatan dengan pemanfaatan rawat jalan di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

3. Menganalisis faktor yang paling mempengaruhi dalam pemanfaatan rawat 

jalan di Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan literatur dalam pengembangan ilmu yang terkait dengan 

pemanfaatan rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan. Serta bahan evaluasi untuk 

memperluas jangkauan masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan 

rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 

saran bagi pemerintah Indonesia terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan rawat jalan di Provinsi Sumatera Selatan dan dapat dijadikan 

bahan evaluasi untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat. 

B. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi kepustakaan untuk menambah 

wawasan yang berhubungan dengan pemanfaatan rawat jalan di Provinsi 

Sumatera Selatan dan dapat memberikan manfaat serta referensi untuk 

pengembangan ilmu. 

C. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan rawat jalan di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Selatan dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

Maret (Kor) tahun 2023. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini meliputi materi tentang determinan pemanfaatan rawat jalan 

di Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei Sosial Ekonomi 

Nasional tahun 2023. Sedangkan analisis data pada penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari 2024. 
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